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ÒKAMI mengerti,Ójawab Kiai Gring-
sing. ÒMemang sama sekali bukan
percobaan. Hal ini tumbuh dari keingi-
nan kami sendiri. Dan kami tidak akan
meletakkan tanggung jawab kepada
orang lain di dalam hal ini.Ó

ÒBaiklah,Ópemimpin petugas itu
menganggukkan kepalanya, Òpilihlah
sendiri tempat tinggal yang akan kau
pergunakan.Ó

ÒTerima kasih, Tuan. Terima kasih.
Sejak malam ini kami akan menem-
patinya.Ó

ÒSejak malam ini?Ó
ÒYa.Ó
Sekali lagi para pengawas itu men-

jadi heran. Salah seorang dari mere-
ka berkata, ÒTingkah laku kalian me-

mang sangat menarik perhatian.Ó
ÒSama sekali tidak, Tuan. Kami ha-

nya ingin menjauhkan diri dari per-
tengkaran yang tidak perlu. Sebenar-
nyalah bahwa kami agak merasa
takut menghadapi orang yang tinggi
kekar dan orang yang kekurus-kuru-
san, yang selalu saja mengancam ka-
mi.Ó

ÒApakah kau menjadi sedemikian
ketakutan sehingga mengatasi keta-
kutanmu terhadap hantu- hantu yang
hampir membunuh anakmu?Ó

Kiai Gringsing mengerutkan kening-
nya. Kemudian jawabnya, ÒTerhadap
hantu-hantu itu aku sudah mempu-
nyai jaminan. Kiai Damar dan hantu-
hantu pendatang. Di antaranya dari

Gunung Merapi. Tetapi terhadap
orang yang tinggi kekar itu aku sama
sekali tidak mempunyai pelindung.Ó

Petugas itu menggeleng-gelengkan
kepalanya pula. Katanya, ÒTerserah
kepada kalian. Kalian akan bertang-
gung jawab atas kalian sendiri.Ó

Demikianlah, maka pada malam itu
Kiai Gringsing minta diri kepada ka-
wan-kawannya yang ada di dalam
barak. Dijinjingnya sebungkus paka-
ian kumal yang hampir tidak berharga
lagi.

ÒKalian memang orang-orang aneh.
Berani tetapi bodoh,Ódesis seseo-
rang. Kiai Gringsing tersenyum. Teta-
pi ia tidak menanggapinya. 
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